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ABSTRACT 

This study aims to analyze the application of the Salam contract in 
rice trading. The research method used is qualitative with a case 

study approach. Data were collected through interviews and 

documentation. The results show that the Salam contract can 

increase farmers' capital and guarantee the sale of rice at a 

predetermined price. However, challenges include ensuring the 
quality of the rice and timely delivery. Conclusions highlight the 

importance of implementing proper monitoring and contractual 

terms to mitigate risks. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kontrak Salam 

dalam perdagangan gabah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kontrak Salam dapat meningkatkan modal petani dan menjamin 

penjualan gabah dengan harga yang telah ditentukan. Namun, 

tantangan yang dihadapi termasuk memastikan kualitas gabah dan 

pengiriman tepat waktu. Kesimpulan menekankan pentingnya 

pelaksanaan pemantauan yang tepat dan ketentuan kontrak untuk 

mengurangi risiko. 

PENDAHULUAN  

Transaksi jual beli gabah di Indonesia sering diwarnai dengan ketidakpastian harga dan 

kualitas yang merugikan petani. Kontrak Salam sebagai salah satu instrumen keuangan syariah 

menawarkan solusi dengan menyediakan dana di muka dan menetapkan harga jual di awal. 

Fenomena ini menarik untuk diteliti karena dapat memberikan stabilitas ekonomi bagi petani 

dan kepastian pasokan bagi pembeli. 

Salah satu aspek penting yang terkait dengan hubungan antar manusia adalah ekonomi. 

Ajaran Islam tentang ekonomi memiliki prinsip-prinsip yang bersumber yaitu alQur’an dan 

Hadits. Prinsip-prinsip umum tersebut bisa dikatakan bersifat abadi, seperti prinsip tauhid, adil, 

maslahat, kebebasan, dan tanggung jawab, persaudaraan, dan sebagainya. Prinsip-prinsip ini 

menjadi landasan kegiatan ekonomi di dalam Islam yang secara teknis operasional Karen 

ekonomi tersebut selalu berkembang dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman 

dan peradaban yang dihadapi manusia.(Arif et al., 2021) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan kontrak Salam 

dalam transaksi jual beli gabah dan apa saja kendala yang dihadapi dalam praktiknya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan kontrak Salam dalam transaksi jual beli 

gabah serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem jual beli gabah yang lebih adil dan efisien. 



 

 

Sistem PO kontroversial dalam Islam karena konsumen adalah unsur spesifik pembeliannya atau 
umum. (Priyo Nugroho et al., 2023) 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Jual beli salam adalah akad jual beli barang pesanan diantara pembeli jual beli salam 

adalah akad jual beli barang pesanan diantara pembeli dengan penjual. Spesifikasi dan harga 

barang pesanan harus sudah disepakati di awal akad, sedangkan pembayaran dilakukan di muka 

secara penuh. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah menjelaskan, salam adalah akad atas barang 

pesanan dengan spesifikasi tertentu yang ditangguhkan penyerahannya pada waktu tertentu, 

dimana pembayaran dilakukan secara tunai di majlis akad. Ulama malikiyyah menyatakan, 

salam adalah akad jual beli dimana modal (pembayaran) dilakukan secara tunai (di muka) dan 

objek pesanan diserahkan kemudian dengan jangka waktu tertentu.3 Sedangkan menurut 

Rozalinda, salam adalah bentuk dari jual beli. Secara bahasa menurut penduduk Hijaz 

(Madinah) dinamakan dengan salam sedangkan menurut penduduk Irak diistilahkan dengan 

salaf. Secara bahasa salam atau salaf bermakana: “Menyegerakan modal dan mengemudikan 

barang”. Jadi jual beli salam merupakan “jual beli pesanan” yakni pembeli membeli barang 

dengan kriteria tertentu dengan cara menyerahkan uang terlebih dahulu, sementara itu barang 

diserahkan kemudian pada waktu tertentu.  

Dalam penelitian ini mencakup beberapa kajian terkait yang mendukung pemahaman 

tentang kontrak Salam dalam perdagangan komoditas, khususnya gabah, serta relevansinya 

dalam konteks keuangan syariah. 

Kontrak Salam dalam Konteks Keuangan Syariah*: Kontrak Salam merupakan salah 

satu instrumen keuangan yang diperbolehkan dalam hukum Islam, dirancang untuk 

memfasilitasi transaksi jual beli komoditas dengan pembayaran dana di muka dan pengiriman 

barang di masa mendatang dengan harga yang telah ditetapkan sebelumnya. Studi Mulyanti 

(2017) menyoroti bahwa kontrak Salam dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 

akses modal bagi petani serta mengurangi risiko harga yang fluktuatif dalam perdagangan 

komoditas pertanian. 

Literasi Keuangan Syariah dan Implementasi Kontrak Salam*: Darmalaksana et al. 

(2022) menemukan bahwa literasi keuangan syariah masih merupakan tantangan dalam 

mengoptimalkan manfaat kontrak Salam. Studi ini menekankan pentingnya pendidikan dan 

pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip keuangan syariah di kalangan pelaku 

ekonomi, termasuk petani, untuk memaksimalkan penggunaan produk keuangan syariah 

seperti kontrak Salam. 

Faktor-Faktor Pengaruh dalam Pemilihan Produk Keuangan Syariah*: Penelitian oleh 

Fajriah et al. (2022) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti religiusitas dan branding syariah 

mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan produk keuangan syariah. Studi ini 

relevan karena dapat memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor non-ekonomi juga 

memengaruhi adopsi dan implementasi kontrak Salam di lapangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan petani dan pembeli gabah yang 



 

 

menggunakan kontrak Salam, serta analisis dokumen terkait transaksi tersebut. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema utama 

dalam data yang dikumpulkan. Industri perbankan mempunyai peranan yang kompleks terhadap 

perekonomian yang dapat kita rasakan seperti sekarang ini, dimana hampir seluruh aspek kehidupan 
manusia tidak dapat dipisahkan dengan bank atau lembaga keuangan mikro.(Melina, 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penulisan bagian pembahasan ini harus sesuai dengan pendekatan penelitian. Jika 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, maka akan terdiri dari statistik deskriptif, hasil 

uji asumsi, dan hasil uji hipotesis. Jika menggunakan pendekatan kualitatif, maka akan berupa 

tema-tema dari hasil analisis kualitatif yang dilakukan. Apabila terdapat tabel dan gambar yang 

ingin ditampilkan, maka mengikuti format berikut ini. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa temuan yang signifikan terkait 

penerapan kontrak Salam dalam transaksi jual beli gabah serta implikasinya dalam konteks 

keuangan syariah. 

 

1. Manfaat Kontrak Salam bagi Petani: Kontrak Salam memberikan manfaat nyata bagi 

petani dalam bentuk akses modal awal yang diperlukan untuk memulai musim tanam dan 

menyiapkan produksi mereka. Dengan memperoleh dana di muka, petani dapat mengurangi 

ketergantungan pada pinjaman dengan bunga tinggi yang sering kali sulit diakses. Bank Syariah 

yang memiliki fungsi sebagai lembaga pengelola keuangan yang melaksanakan kegiatan 
operasionalnya dengan menghimpun dana yang diterima dari masyarakat, kemudian disalurkan 
kembali kepada masyarakat melalui kegiatan pembiayaan.(Shalahuddin & Fauziah, 2023) 
2. Kepastian Harga dan Stabilitas Ekonomi: Kontrak Salam juga memberikan kepastian 

harga jual di awal transaksi, sehingga membantu mengurangi risiko fluktuasi harga yang dapat 

merugikan petani. Hal ini tidak hanya membantu dalam perencanaan ekonomi petani, tetapi 

juga mendukung stabilitas ekonomi dalam skala yang lebih luas di komunitas pertanian. 

3. Tantangan yang Dihadapi: Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi kontrak Salam, seperti ketidakpastian 

terkait kualitas gabah yang dikirim dan kendala logistik dalam pengiriman tepat waktu. 

Kendala ini menunjukkan pentingnya pengelolaan risiko yang efektif dan implementasi 

ketentuan kontrak yang jelas untuk memitigasi masalah-masalah ini. Usaha mikro memiliki peran 

yang strategis di dalam menciptakan peluang kerja dan membantu perekonomian negara.(Dewi & 
Astari, 2018) 
4. Rekomendasi untuk Pengembangan Selanjutnya: Berdasarkan temuan ini, disarankan 

untuk meningkatkan pemantauan dan evaluasi terhadap implementasi kontrak Salam, serta 

untuk memperluas pemahaman tentang manfaat dan mekanisme kontrak Salam di kalangan 

petani dan pembeli. Pendidikan dan literasi keuangan syariah perlu ditingkatkan untuk 

meningkatkan adopsi kontrak Salam secara lebih luas di sektor pertanian. 

 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap literatur tentang 

keuangan syariah dan perdagangan komoditas, tetapi juga memberikan landasan yang kuat 

untuk pengembangan kebijakan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam mendukung 

kesejahteraan petani dan stabilitas ekonomi di Indonesia. 

SIMPULAN 



 

 

Kontrak Salam pada transaksi jual beli gabah memberikan manfaat signifikan dalam 

bentuk peningkatan modal awal dan kepastian harga jual bagi petani. Kendala utama yang 

dihadapi meliputi ketidakpastian kualitas gabah dan tantangan logistik. Untuk mengoptimalkan 

manfaat kontrak Salam, diperlukan pemantauan yang tepat dan ketentuan kontrak yang jelas. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji implementasi kontrak Salam di berbagai komoditas lain.  
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